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ABSTRAK: Ekosistem  mangrove yang terdapat di pesisir pantai Negeri Passo dapat 

terancam oleh sedimentasi akibat pembangunan  lahan atas dan alih fungsi lahan menjadi 

kawasan pemukiman.  Tekanan tersebut secara ekologis akan berpengaruh terhadap habitat 

fauna yang berasosiasi di kawasan mangrove, salah satunya gastropoda. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis keanekaragaman gastropoda pada ekosistem mangrove pantai 

Negeri passo Kecamatan Baguala. Penelitian ini dilaksanakan bulan November 2020. 

Pengambilan data sampel gastropoda dilakukan pada 5 stasiun penelitian dengan 

menggunakan metode transek linier kuadrat. Enam belas spesies gastropoda berhasil 

diidentifikasi. Terebralia sulcata merupakan spesies dengan nilai rerata kepadatan, kepadatan 

relative  dan frekuensi kehadiran tertinggi,   Indeks keanekaragaman (H') gastropoda  berkisar 

antara 1.76-2,30 berada pada kategori sedang, indeks keseragaman gastropoda  berkisar antara 

0.69-0.85 berada pada kategori hampir merata/tinggi dan indeks dominansi gastropoda 

berkisar antara 0.12-0,24 berada pada kategori rendah. Untuk vegetasi mangrove di lokasi 

penelitian ditemukan 14 spesies mangrove yang didominasi oleh Famili Rhizophoraceae. 

 

Kata Kunci: Gastropoda, ekosistem mangrove, indeks, kepadatan, keanekaragaman 

 

ABSTRACT: Mangrove ecosystem  conditions located on  the coast of Passo village can be 

threatened by land conversion into residential areas. It will ecologically affect the habitat of 

fauna that is associated in mangrove areas, one of which is gastropod. This study aims to 
analyze the diversity of the gastropod on the coast of Passo village baguala subdistrics. This 

research was conducted on November 2020. Gastropod sampling was carried out at five 

stations using the lineer quadratic transect method. This research shows that sixteen gastropod 

species have been identified. Terebralia sulcata has the highest values of density, relative 

abundance and relative frequency.  The diversity index (H') of gastropod communities on the 

coast of Passo village ranges from 1.76 to 2.30, which is in medium category. The uniformity 

index ranges from 0.69 to 0.85 which is in high category. The dominance index range from 

0.12 to 0.24 which is in low category. In addition, there are fourteen types of mangrove were 

found in the research location that dominated by the family of Rhizophoraceae. 

 
Keywords: Gastropod, mangrove ecosystem, index, density, diversity 
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PENDAHULUAN 

Mangrove memiliki peran penting bagi 

organisme laut yang hidup di wilayah pesisir 

(Laily et al. 2022). Kawasan ini memiliki sumber 

daya alam yang tinggi, yang dapat di manfaatkan 

untuk kesejahteraan manusia (Kementerian 

Kelautan dan Perikanan, 2011). Mangrove juga 

mempunyai banyak fungsi bagi lingkungan dan 

organisme laut (ekologi), seperti dapat 

melindungi pantai dari abrasi, meredam 

gelombang dan angin, menangkap sedimen yang 

terangkut oleh aliran air serta dapat 

menyuburkan perairan (Bengen, 2001). 

Suwondo et al., (2005) menjelaskan bahwa 

kawasan mangrove dapat menyuburkan perairan 

karena serasah yang di hasilkan dari mangrove 

dapat berperan penting dalam produktivitas 

perairan, sehingga kawasan ini di manfaatkan 

oleh organisme laut sebagai tempat pemijahan 

(spawning), perkembangan dan tempat mencari 

makan (feeding), serta tempat pengasuhan 

(nursery) (Moriniere et al., 2002; Nagelkerken et 

al., 2008). Oleh karena itu, kawasan mangrove 

dihuni oleh beragam oraganisme laut, salah 

satunya biota laut dari filum moluska yang telah 

menjadi komponen biotik di kawasan ini, yaitu 

kelompok gastropoda.  

Gastropoda merupakan salah satu biota 

laut yang banyak ditemukan di perairan laut, 

mulai dari perairan dangkal, berpasir, terumbu 

karang, dan laut dalam (Holland, 2008; Laily et 

al. 2022). Nonjti, (2002) menyatakan bahwa 

setidaknya dari 80.000 jenis kelas gastropoda 

yang ditemukan, sekitar 1500 jenis diantaranya 

berada di Indonesia. Gastropoda banyak 

ditemukan di wilayah pesisir karena biota ini 

memiliki kemampuan untuk beradaptasi di 

berbagai tipe substrat (Roring et al. 2013). 

Nagelkerken et al., (2008) menambahkan jenis 

gastropoda yang hidup di dalam suatu habitat 

ditentukan oleh setiap tipe substrat. Keberadaan 

gastropoda juga dapat ditentukan oleh ada 

tidaknya vegetasi mangrove (Suwondo et al., 

2006 dalam Lasalu et al., 2015). Dalam kawasan 

ekosistem mangrove, gastropoda memiliki peran 

penting dalam menjaga keseimbangan ekologi 

pesisir (Zulheri et al., 2014), karena biota ini 

berperan sebagai salah satu dekomposer awal 

dalam proses penguraiaan daun-daun, batang dan 

pohon mangrove yang telah jatuh atau sudah mati 

(Ernawati et al., 2019). Selain itu, ketika berada 

pada kawasan mangrove, gastropoda dapat 

menempel pada daun, batang pohon, ranting 

tumbuhan mangrove, dan permukaan struktur 

tanah (Inchan, et al, 2013; Nontji, 2007). 

Perilaku ini dilakukan oleh gastropoda untuk 

bertahan hidup, sehingga kehadiran gastropoda 

di kawasan mangrove sangat dipengaruhi oleh 

kondisi di wilayah itu sendiri (Tanjung, 2012 

dalam Maturbongs et al., 2017). Namun, saat ini 

kelimpahan dan distribusi gastropoda di kawasan 

mangrove dapat dipengaruhi oleh perubahan-

perubahan yang terjadi pada kawasan mangrove, 

seperti kondisi lingkungan dan alih fungsi 

kawasan hutan mangrove (Siwi et al., 2017). 

Beberapa aktivitas masyarakat seperti  

penebangan pohon mangrove  untuk keperluan 

bangunan, kayu bakar, kayu lapis, alih fungsi 

lahan menjadi tempat pemukiman, 

penambangan, dan konversi menjadi lahan 

pertanian serta pertambakan, dapat 

menyebabkan  terjadinya kerusakan pada  

ekosistem mangrove dan  berdampak ekologis 

dengan berkurang atau hilangnya berbagai jenis 

fauna yang berasosiasi dengan hutan mangrove, 

dalam hal ini Gastropoda (Romimohtarto, 1998 

dalam Romdhani et al. 2016). Kondisi seperti 

diatas, dikhawatirkan dapat terjadi pada 

ekosistem mangrove di pesisir Pantai Negeri 

Passo mengingat pada kawasan ini telah terjadi 

peralihan fungsi lahan menjadi tempat 

pemukiman dan adanya sedimentasi yang 

disebabkan oleh pembukaan lahan atas sebagai 

tempat pemukiman. Dengan adanya tekanan 

terhadap ekosistem mangrove secara langsung 

berdampak pada habitat gastropoda dan 

keberlanjutan sumberdaya tersebut.   Oleh sebab 

itu penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk  

menganalisis keanekaragaman gastropoda pada 

ekosistem mangrove pantai Negeri Passo, yang 

meliputi komposisi   jenis, kepadatan dan 

kepadatan relative,  frekuensi kehadiran, indeks 

keanekaragaman, indeks keseragaman, dan 

indeks dominansi. Diharapkan dengan adanya  

data dari hasil penelitian ini dapat memberikan 

informasi tentang sumberdaya gastropoda yang 

berada pada ekosistem mangrove pantai Negeri 

Passo. 
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 METODE PENELITIAN 

Penelitian ini dilaksanakan  pada bulan 

November 2020 yang berlokasi di pantai  Negeri 

Passo Kecamatan Baguala Kota Ambon. Alat-

alat yang digunakan adalah GPS, meter roll, 

petak contoh (kuadrat)  5x5 m, Alkohol, alat tulis 

menulis,  sekop, plastic sampel, refractometer, 

thermometer, tabel pasang surut, sediment core, 

alumunium foil, sieve shaker, loop, dan   frezzer. 

Pengambilan sampel gastropoda menggunakan 

metode transek linier kuadrat menurut Stodart 

dan Johannes (1978). Lokasi penelitian dibagi 

menjadi lima stasiun. Jarak antara stasiun  

berkisar 100 meter dan jarak antar kuadrat yaitu 

5 meter. Pada stasiun   1 ,2 dan 3 terdapat aliran 

sungai yang membatasi ketiga stasiun ini.  

         Pengambilan sampel gastropoda dilakukan 

pada petak contoh  (kuadrat) ukuran  5 x 5m² 

dimana sampel yang diambil berada dalam 

kuadrat, baik gastropoda yang terdapat pada 

substrat permukaan dan yang menempel pada 

akar, batang dan daun  mangrove (treefauna). 

Untuk pengambilan gastropoda treefauna 

dibatasi sampai ketinggian 2 meter atau batas 

pasang tertinggi. Setelah pengambilan sampel 

gastropoda, dilakukan pengamatan terhadap 

vegetasi mangrove yang berada pada setiap 

stasiun penelitian.  Pengambilan data parameter 

fisik-kimia perairan meliputi suhu, salinitas, dan 

pH  dilakukan secara in situ. Selain itu diambil 

juga sampel substrat dengan menggunakan  

sediment core untuk selanjutnya  dilakukan 

analisis ukuran butirannya.  

         Identifikasi sampel gastropoda merujuk 

pada buku identifikasi Dance (1990), Dharma 

(1988 dan 1992) dan Kenneth (2008). Sedangkan 

untuk analisis substrat  menggunakan mesin 

sieve shaker dan mengklasifikasikan ukuran 

butiran-butiran substrat berdasarkan  skala 

Wenworth. 

 

Metode Analisa Data  

Analisis data yang digunakan untuk 

melakukan penghitungan struktur komunitas,  

merujuk pada   Krebs (1978). nilai kepadatan 

individu (D), Kelimpahan Relatif (KR), 

Frekuensi Kehadiran (FR) dengan rumus sebagai 

berikut: 

 

D (ind/m2) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 

 

KR (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑖𝑛𝑑𝑖𝑣𝑖𝑑𝑢 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑙𝑢𝑎𝑠 𝑘𝑜𝑡𝑎𝑘 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑎𝑚𝑎𝑡𝑎𝑛
 x 100 

 

FR (%) = 
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑘𝑒ℎ𝑎𝑑𝑖𝑟𝑎𝑛 𝑠𝑢𝑎𝑡𝑢 𝑠𝑝𝑒𝑠𝑖𝑒𝑠

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑠𝑎𝑚𝑝𝑒𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑎𝑚𝑎𝑡𝑖
 x 100 

 

 

 

Gambar 1. Peta lokasi penelitian 

 

https://doi.org/10.30598/TRITONvol18issue2page121-1320


   Keanekaragaman Gastropoda di Ekosistem Mangrove Pantai Negeri Passo … 

 

124 

Selain itu, dihitung juga indeks 

keanekaragaman mengikuti persamaan dari 

Shanon-Wiener (Krebs, 1989) dengan rumus 

sebagai berikut: 

 

Keterangan:  

H’ = Indeks Keanekaragaman 

Ni = Jumlah Individu 

Pi = Ni/n 

N = Jumlah seluruh individu  

Ln = Logaritma Natural 

 

Kriteria indeks keanekaragaman sebagai berikut: 
H’< 1  : keanekaragaman jenis rendah  

< H’< 3 :  keanekaragaman jenis sedang 

H’> 3  : keanekaragaman jenis tinggi 

           Indeks keseragaman Evenness untuk 

mengetahui keseimbangan komunitas atau 

jumlah individu antar spesies dalam suatu 

komunitas merujuk pada  Odum, (1994) dengan 

rumus sebagai berikut sebagai berikut: 

e = 
H′

In 𝑆
  

 

Keterangan:  

H’ = Indeks Keanekaragaman  

S = Jumlah Spesies 

E = Indeks Keseragaman Evenness 

 

Kriteria indeks keseragaman sebagai berikut: 

e < 0,4 : Keseragaman populasi kecil 

0,4 < e < 0,6 : Keseragaman populasi sedang  

E > 0,6 : Keseragaman populasi tinggi 

 

Sedangkan indeks dominansi untuk 

mengetahui dominansi jenis tertentu dalam 

komunitas gastropoda merujuk pada  Simpsons, 

(1949) dalam Odum (1994) dengan rumus 

sebagai berikut: 

D = Ʃ[Pi]² 

 

Keterangan: 

D = Indeks dominasi 

Pi = Ni/n 

 

Kriteria indeks dominasi dapat diketahui sebagai 

berikut:  

0 < C < 0,5 : tidak ada jenis yang mendominasi  

0,5 < C < 1: terdapat jenis yang mendominasi 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Komposisi Jenis Gastropoda  

Berdasarkan hasil identifikasi gastropoda 

yang dikoleksi dari lima stasiun penelitian di 

kawasan mangrove Negeri Passo, diperoleh 16 

jenis gastropoda yang digolongkan pada 6 ordo, 

8 famili, 10 genus. Jenis  dengan jumlah 

terbanyak yaitu Terebralia sulcata dengan 

jumlah individu sebesar 985 indivdu dan jenis 

dengan jumlah terendah yaitu Telescopium 

telescopium dengan jumlah individu sebesar 9 

individu (Tabel 1). 

Terebralia sulcata memiliki kehadiran yang 

tinggi karena jenis ini ditemukan hampir di 

seluruh transek pengamatan. Jenis yang paling 

sedikit dijumpai adalah Telescopium 

Telescopium dan Litorina nebolusa.   Laily et al. 

(2022) menjelaskan bahwa tingginya komposisi 

spesies gastropoda dalam suatu wilayah dapat 

digunakan sebagai penanda apakah biota laut 

tersebut merupakan spesies asli yang 

menghabiskan seluruh masa hidupnya di dalam 

kawasan mangrove atau fakultatif, yaitu 

gastropoda yang dapat juga ditemukan pada 

lingkungan sekitar kawasan mangrove. Selain 

itu, terdapat gastropoda pengunjung dimana jenis 

ini merupakan spesies laut yang terbawa oleh 

ombak hingga sampai di kawasan mangrove 

(Rangan, 2010). 

Kepadatan Jenis Gastropoda 

Kepadatan gastropoda yang dijumpai di 

lima stasiun penelitian berkisar antara 194.8-

398.6 individu/m2. Terebralia sulcata 

memperlihatkan kepadatan tertinggi di seluruh 

stasiun penelitian  dengan nilai 42.4-96.4 

individu/m2 disusul oleh Terebralia palustris 

dengan nilai 33.2-66.4 individu/m2. Sedangkan 

secara keseluruhan di lima stasiun spesies 

Telescopium telescopium memiliki nilai 

kepadatan yang paling rendah, yaitu mencapai 

1.2-2.4 individu/m2. 

            H’ = - Ʃ (Pi) ln (Pi) 
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 Tabel 1. Komposisi jenis gastropoda 

Kelas Ordo Famili Genus Spesies Jumlah 

 

 

 

 

 

 

 

Gastropoda 

Caenogastropoda Patamididae Terebralia 
Terebralia Sulcata 985 

Terebralia palustris 660 

Cerithiidae Cerithium Cerithium echinatum 291 

 

Neogastropoda 

Fasciolariidae Peristernia Peristernia nassatula 348 

Muricidae 

Chicoreus Chicoreus capucinus 157 

Drupella 
Drupella margatiticola 257 

Cronia Cronia margariticola 335 

Trochida Turbinidae Turbo Turbo crassus 29 

Littorinimorpha Littorinidae 
 

Littorina 

Littorina scabra 362 

Littorina nebolusa 26 

Mesogastropoda Patomididae Telescopium Telescopium telescopium 9 

 

 

Clylonerita 

 

 

Neritidae 

 

 

Nerita 

Nerita squamulata 60 

Nerita axuvia 49 

Nerita balteata 55 

Nerita albicia 57 

Nerita politinnaeus 157 

Jumlah 6 8 10 16 3837 

            
Tabel 2. Kepadatan jenis gastropoda 

Nama Spesies 
Kepadatan( ind/m2) 

ST 1 ST 2 ST 3 ST 4 ST 5 

Terebralia sulcate 42.4 83.6 96.4 86.4 85.6 

Terebralia palustris 33.2 53.2 66.4 60.8 50.6 

Peristernia nasatula 26.4 22.4 25.2 32.8 32.4 

Drupella margariticola 9.2 0.8 28.8 35.2 28.8 

Nerita scuamulata 9.2 2.8 2.4 6.4 3.2 

Cronia margariticola 12 8 52.4 22 39.6 

Nerita politinnaeus 20.4 2.4 25.2 4.4 10.4 

Nerita balteata  1.6 7.6 6.4 6.4 

Cicoreus capucinus 3.2 20 12 8.8 16.4 

Turbo crassus 0.4  5.6 5.6  

Littorina nebulossa    6.8 3.6 

Nerita albicia 0.4 6.4  8 8 

Nerita axuvia 0.4 1.6 3.6 9.2 4.8 

Littorina scabra 33.2 1.2 34.8 23.2 52.4 

Cerithium ecinatum 3.2 8.4 22 27.6 54 

Telescopium telescopium 1.2    2.4 

Total 194.8 210 382.4 343.6 398.6 
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Berdasarkan hasil perhitungan gastropoda 

yang diperoleh, Terebralia sulcata memiliki 

kepadatan tertinggi di seluruh stasiun karena 

jenis ini merupakan biota asli penghuni kawasan 

hutan mangrove dan memiliki toleransi tinggi 

terhadap perubahan lingkungan (Romdhani et al. 

2016). Kemampuan ini membuat T. sulcata dapat 

bertahan hidup dan berkembang di hutan 

mangrove (Rangan, 2010). Selain itu, Terebralia 

sulcata secara aktif mengkonsumsi daun 

mangrove (Tue et al. 2012) dan juga 

mengkonsumsi diatom, makroalga, tanaman dan 

detritus/bahan organik lainnya (Yipp, 1980). 

Oleh karena itu, Terebralia sulcata banyak 

ditemukan pada kawasan mangrove. Sedangkan 

jenis dengan kepadatan terendah yaitu 

Telescopium telescopium, hal ini disebabkan 

karena jenis ini jarang ditemukan pada stasiun  

penelitian. Pramudji (2001) menambahkan 

meskipun Telescopium telescopium merupakan 

salah satu spesies gastropoda yang banyak 

ditemukan pada kawasan hutan mangrove, 

namun Telescopium telescopium juga merupakan 

jenis gastropoda yang dapat dikonsumsi, 

sehingga masyarakat sekitar yang hidup di dekat 

area mangrove dapat memanfaatkan 

Telescopium telescopium untuk di konsumsi 

(Kurniawati et al., 2014). 

 

Kepadatan Relatif 

Kepadatan relatif gastropoda yang dijumpai 

di lima stasiun kawasan mangrove perairan 

Negeri Passo memiliki banyak variasi. Hasil 

perhitungan spesies gastropoda, Terebralia 

sulcata memperlihatkan kepadatan relatif 

tertinggi di seluruh stasiun penelitian dengan 

kisaran nilai 21.41%-39.36%. Sedangkan spesies 

yang memiliki nilai kepadatan relatif terendah 

pada keseluruhan stasiun penelitian yaitu 

Telescopium telescopium

.   

  
Tabel 3. Kepadatan relatif spesies gastropoda 

Nama Spesies 
Kepadatan Relatif Kepadatan relatif (%) 

ST 1 ST ST 3 ST 4 ST 5 

Terebralia sulcate 21.50 39.36 25.21 25.15 21.41 

Terebralia palustris 16.84 25.05 17.36 17.69 12.66 

Peristernia nasatula 13.39 10.55 6.59 9.55 8.14 

Drupella margatiticola 4.67 0.38 7.53 10.24 7.24 

Nerita scuamulata 4.67 1.32 0.63 1.86 0.8 

Cronia margariticola 6.09 3.77 13.70 6.4 9.95 

Nerita politinnaeus 10.34 1.13 6.59 1.28 2.61 

Nerita balteata  0.75 1.99 1.86 1.61 

Cicoreus capucinus 2.84 9.42 3.14 2.56 4.12 

Turbo crassus 0.2  1.46 1.63  

Littorina nebolusa    1.98 0.9 

Nerita albicia 0.2 3.01  2.33 2.01 

Nerita axuvia 0.2 0.75 0.94 2.68 1.21 

Littorina scabra 16.87 0.56 9.10 6.75 13.17 

Cerithium ecinatum 1.62 3.95 5.75 8.03 13.57 

Telescopium Telescopium 0.61    0.6 

Total 100 100 100 100 100 
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 Habitat yang baik dapat meningkatkan 

produktivitas perairan dan kelangsungan hidup 

organisme laut, sehingga mempengaruhi 

keberadaan dari spesies Terebralia sulcata 

(Cannicci et. al., 2008; Tue et. al., 2012) yang 

banyak di temukan pada lokasi penelitian. Odum 

(1998) menjelaskan suatu spesies yang 

mempunyai kepadatan relatif tertinggi 

menunjukan bahwa biota tersebut memiliki 

kemampuan menempati ruang yang lebih luas, 

sehingga memiliki kesempatan untuk 

berkembang lebih banyak di suatu wilayah. 

Barnes dan Mann (1988) memperkuat bahwa 

spesies Terebralia sulcata memiliki kepadatan 

relatif tertinggi diduga karena dapat beradaptasi 

dengan perubahan faktor lingkungan yang 

disebabkan oleh pasut air laut, suhu dan salinitas. 

Sementara itu, adanya spesies yang memiliki 

kepadatan relatif rendah diduga karena terdapat 

perbedaan tipe substrat yang menyebabkan 

kandungan nutrisi pada habitat dan kelimpahan 

gastropoda dapat mengalami perbedaan di setiap 

stasiun (Laily et al. 2022). Oleh karena itu, 

kelompok gastropoda memiliki kaitan erat 

dengan ketersediaan bahan organik yang 

terkandung di dalam substrat habitatnya 

(Romdhani et al., 2016), sehingga hanya 

gastropoda yang toleran dengan kondisi 

lingkungan sekitar yang dapat mendominasi 

suatu habitat dan tidak banyak kelompok 

gastropoda lain yang dapat dijumpai pada 

kondisi habitat tersebut. 

 

Frekuensi Kehadiran 

Hasil analisis menunjukkan bahwa  total 

nilai frekuensi kehadiran tertinggi pada 

keseluruhan stasiun pengamatan di wakili jenis  

Terebralia sulcata  dengan nilai 0.040, diikuti 

oleh jenis Terebralia palustris  dengan nilai 

0.038, kemudian  Peristernia nasatula,  Cronia 

margariticola, Ceritium ecinatum dengan nilai 

yang sama yaitu 0.026. Sedangkan untuk total 

nilai frekuensi terendah ditemukan pada jenis   

Telescopium telescopium dengan nilai 0.008. 

Frekuensi menggambarkan peluang 

kehadiran atau dijumpainya jenis organisme 

tertentu pada area sampling. Semakin besar nilai 

frekuensi, maka akan semakin menunjukkan 

peluang yang besar untuk dijumpainya jenis 

tersebut. Terebralia sulcate dan Tereblaria 

palustris merupakan jenis yang ditemukan 

hampir di setiap kuadrat pengamatan. Hal ini 

menunjukkan bahwa  kedua jenis ini memiliki 

sebaran yang luas di perairan dengan peluang 

dijumpai jenisnya paling tinggi. 

 
Tabel 4. Frekuensi kehadiran jenis gastropoda 

Nama spesies 
Frekuensi Kehadiran 

ST1 ST2 ST3 ST4 ST5 

Terebralia sulcata 0.040 0.040 0.040 0.040 0.040 

Terebralia palustris 0.032 0.040 0.040 0.040 0.040 

Peristernia nasatula 0.012 0.004 0.036 0.040 0.040 

Drupella margariticola 0.008 0.008 0.028 0.040 0.036 
Nerita scuamulata 0.02 0.016 0.016 0.032 0.020 

Cronia margariticola 0,012 0,012 0,036 0,036 0,036 

Nerita polittinnaeus 0.028 0.020 0.028 0.028 0.024 

Nerita balteata  0.004 0.024 0.036 0.032 

Chicoreus capucinus 0.016 0.020 0.032 0.020 0.032 

Turbo crassus 0.004  0.028 0.020  

Litorina nebulosa    0.016 0.008 

Nerita albicia 0,004 0.032  0.028 0.028 

Nerita axuvia 0.004 0.008 0,016 0,012 0,016 

Litorina scabra 0.032 0,008 0.040 0.012 0.024 
Ceritium ecinatum 0.012 0.036 0.020 0.028 0.036 

Telescopium telescopium     0.008 

Total 0.228 0.248 0.384 0.428 0.420 

 

https://doi.org/10.30598/TRITONvol18issue2page121-1320


   Keanekaragaman Gastropoda di Ekosistem Mangrove Pantai Negeri Passo … 

 

128 

Indeks Keanekaragaman, Keseragaman dan 

Dominansi Simpson 

Keanekaragaman mencerminkan variasi 

spesies yang ditemukan dalam suatu ekosistem 

dan mencerminkan stabilitas suatu organisme di 

lingkungannya (Laily et al., 2022). Nilai indeks 

keanekaragaman jenis (H’) terendah ditemukan 

pada  stasiun 2 yaitu sebesar 1,76 dan tertinggi di 

stasiun 1 dan 4 yaitu 2,30. Adapun nilai H’ di 

Stasiun 3 dan 5 masing-masing adalah 2,18 dan 

2,39 (Tabel 5). Fachrul, (2007) menjelaskan 

bahwa nilai H’ indeks yang berkisar antara 1 

sampai 3 memperlihatkan organisme fauna pada 

ekosistem tersebut berada dalam kondisi 

keanekaragaman spesies yang sedang. Oleh 

karena itu, tidak ada spesies yang mendominasi 

maupun spesies minoritas yang diperoleh dalam 

penelitian.  

         Arbi (2008) menjelaskan adanya variasi 

tinggi rendahnya nilai indeks keanekaragaman 

jenis dikarenakan oleh beberapa faktor yaitu 

jumlah spesies yang diperoleh, kondisi substrat, 

adanya jenis yang mendominasi jenis yang lain, 

dan kondisi lingkungan sebagai habitat bagi 

gastropoda. Selain itu, indeks keanekaragaman 

sedang juga dipengaruhi oleh hutan mangrove 

yang masih alami dan kandungan parameter 

kualitas tanah (Susiana, 2011).  

Sementara dari hasil perhitungan nilai 

indeks keseragaman pada lokasi penelitian 

tergolong tinggi (0.69-0.85).  Perhitungan indeks 

keseragaman gastropoda dapat menggambarkan 

jumlah spesies yang dijumpai pada daerah 

penelitian semakin seragam, maka mencirikan 

bahwa perairan tersebut masih tergolong baik. 

Menurut Odum (1998), saat indeks keseragaman 

mendekati angka 1, maka organisme pada 

komunitas tersebut menunjukan keseragaman, 

sebaliknya jika indeks keseragaman mendekati 

angka 0, maka organisme pada komunitas 

tersebut tidak seragam. keseragaman gastropoda 

juga dipengaruhi oleh kondisi mangrove yang 

masih baik, karena pada kondisi tersebut 

gastropoda dapat bertahan hidup dengan 

memanfaatkan serasah mangrove sebagai 

makanannya (Susiana, 2011). Oleh karena itu, 

keseragaman gastropoda pada ekosistem 

mangrove Negeri Passo masih dalam keadaan 

stabil. 

 

Indeks dominansi suatu komunitas 

organisme menunjukkan ada tidaknya dominansi 

dari jenis tertentu. Laily et al. (2022) 

menjelaskan jika indeks dominansi suatu jenis 

biota laut yang di jumpai pada suatu area 

pengamatan semakin dominan, maka mencirikan 

bahwa area tersebut kurang baik. Dominansi 

yang tinggi dapat mengarah pada komunitas 

yang labil dan kondisi habitat yang tertekan 

(Ayunda, 2011).  

Nilai indeks dominansi gastropoda 

tergolong rendah. Nilai indeks dominansinya 

berkisar 0.12-0.24.  Menurut Kerbs (1989) dalam 

Handayani (2009) jika nilai indeks dominansi D 

< 0,4 maka dominansi populasi tergolong rendah, 

jika 0,4 < D < 0.6 maka dominansi populasi 

sedang, dan jika D > 0.6 maka dominasi populasi 

tinggi. Dengan demikian  dapat dijelaskan bahwa 

pada stasiun penelitian tidak ada spesies yang 

mendominasi. Selain itu, nilai indeks dominansi 

kecil juga menggambarkan pola penguasaan 

relatif menyebar pada setiap gastropoda (Yona, 

2002; Ernawati et al., 2019). Kondisi lingkungan 

dapat dikatakan baik jika nilai indeks 

keanekaragaman dan indeks keseragaman tinggi, 

sedangkan indeks dominansi rendah 

(Cappenberg et al., 2006). 

Kondisi Parameter Lingkungan  

Aktivitas gastropoda dipengaruhi oleh 

perubahan faktor lingkungan, seperti suhu, pH, 

salinitas dan tipe substrat permukaan dasar 

(Wahdaniar, 2016). Suhu memiliki pengaruh 

pada aktivitas metabolisme gastropoda di 

wilayah pesisir (Effendi, 2003). Nilai suhu yang 

diperoleh pada stasiun 1 sebesar 30.8°C, stasiun 

2, stasiun 3, dan stasiun 4 yaitu 30.7°C serta 

stasiun 5 sebesar 30.4°C, dengan rata-rata nilai 

hasil pengukuran suhu adalah 30.66°C. Nilai 

suhu pada ke lima stasiun ini masih tergolong 

baik untuk mendukung pertumbuhan biota laut 

dimana menurut Kementerian Lingkungan 

Hidup, (2004) suhu yang baik bagi organisme 

akuatik berkisar antara 28-30°C. Ernanto et al., 

(2010) menambahkan suhu yang baik untuk 

gastropoda dapat dapat bertahan hidup berkisar 

12º-43ºC. Selain itu, Suryanto dan Utojo (1993) 

dalam Maturbongs (2017) juga menjelaskan 

bahwa suhu optimum untuk mendukung 

kehidupan gastropoda berkisar antara 28-32°C.  
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 Tabel 5. Indeks keanekaragaman, keseragaman dan dominansi simpson 

Stasiun 
Indeks 

Keanekaragaman 

Indeks 

Keseragaman 

Indeks 

Dominansi 

Stasiun 1 2.30 0.81 0.14 

Stasiun 2 1.76 0.69 0.24 

Stasiun 3 2.18 0.85 0.14 

Stasiun 4 2.30 0. 85 0.13 

Stasiun 5 2.29 0. 85 0.12 

 

Keterangan 
1  H’ 3 

Keanekaragaman Sedang 

E  0,6 

Keseragaman tinggi 

0,30  D  0, 60 

Dominansi Rendah 

  

 

Nilai pH yang diperoleh pada stasiun 1 

sampai stasiun 5 berkisar antara 6.64-7.07. Nilai 

pH pada kelima stasiun penelitian masih ideal 

bagi pertumbuhan gastropoda. Paramater pH 

berperan penting dalam proses kehidupan 

organisme akuatik (Santoso, 2007). Nilai pH 

yang optimal untuk proses kelangsungan hidup 

dan bereproduksi gastropoda yaitu antara 6.5-8.5 

(Odum 1994). Variasi perubahan pH ini 

tergantung pada oksigen terlarut, suhu air, 

keberadaan kation dan anion (Widiastuti, 1983 

dalam Maturbongs, 2017).  

Nilai rata-rata salinitas pada lokasi 

penelitian (stasiun 1 sampai stasiun 5) berkisar 

antara 18-22‰. Nilai ini masih dikatakan normal 

untuk suatu perairan laut. Salinitas sangat 

berpengaruh besar terhadap perubahan 

komposisi dalam suatu ekosistem (Rasyid, 

2010). Tinggi dan rendahnya salinitas terjadi 

karena percampuran massa air laut dengan air 

tawar yang terbawa aliran sungai (Patty 2013). 

Nilai salinitas yang optimal untuk proses 

kelangsungan hidup gastropoda menurut 

KEPMEN LH  Tahun 2004 tentang baku mutu 

untuk biota laut di kawasan mangrove kisaran 

salinitas sampai dengan 34‰. Verween et al., 

(2007) dalam Maturbongs (2017) menambahkan 

kehidupan moluska di perairan laut memiliki 

kisaran salinitas optimum yang luas. 

 

 

 

Tipe substrat yang paling dominan pada 

kelima stasiun lokasi penelitian adalah tipe 

substrat pasir dengan persentase yang bervariasi 

(Tabel 6). Tipe substrat ini baik untuk kehidupan 

gastropoda karena substrat dengan fraksi halus 

seperti lumpur dan pasir banyak mengandung 

nutrien atau bahan organik yang dapat berguna 

bagi kehidupan hewan makrozoobentos (Salim et 

al., 2020). Regan (1996) dalam Pattirajawane 

(2018) menambahkan kondisi sedimen sangat 

berpengaruhi terhadap perkembangan komunitas 

gastropoda dimana sedimen yang terdiri dari 

lumpur dan berpasir merupakan sedimen yang 

cocok untuk kehidupan gastropoda. Kandungan 

bahan organik yang terdapat dalam tipe substrat 

tersebut (pasir dan lumpur) dimanfaatkan oleh 

gastropoda sebagai bahan makanan melalui 

penyaring (filter feeder) (Wood, 1987 dalam 

Siddik 2011). 

Selain itu, di lokasi penelitian juga 

ditemukan 15 jenis mangrove yang secara visual 

didominasi oleh genus Rhizophora (Tabel 7). 

Tingginya jenis mangrove pada lokasi penelitian 

karena pada lokasi tersebut memiliki tipe substrat 

yang cocok untuk pertumbuhan mangrove 

sebagaimana Rusila et al., (1999) menjelaskan 

bahwa mangrove seperti jenis Rhizophora tidak 

menyukai substrat yang keras dan lebih 

menyukai tumbuh pada substrat berlumpur, 

halus, dan tergenang pada saat pasang normal 

daripada substrat yang lebih keras yang 

bercampur dengan pasir.
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Tabel 6. Tipe substrat di lokasi penelitian 

 

Stasiu n 

  

Bat u 

 

Kriki l 

Pasir 

Sangat 

Kasar 

Pasir 

Kasa r 

Pasir 

Sedan g 

Pasir 

Halu s 

Pasir 

Sangat 

Halus 

 

Lempung 

 

Debu 

 

ST 1 
Depan 0 2.28 8.18 18.05 35.18 2.87 25.37 6.78 1.3 

Belakang 0 7.03 14.2 32.36 45.79 0.49 0.14 0 0 

 

ST 2 
Depan 0 0.81 25.85 16.21 41.14 15.99 0 0 0 

Belakang 0 4.04 18.78 63.88 13.3 0 0 0 0 

 

ST 3 
Depan 0 3.44 7.39 29.64 51.2 8.33 0 0 0 

Belakang 0 2.58 5.58 39.98 49.1 2.76 0 0 0 

 

ST 4 
Depan 0 1.28 7.54 71.12 20.06 0 0 0 0 

Belakang 0 8.06 17.61 31.6 42.08 0.65 0 0 0 

 

ST 5 
Depan 0.07 8.21 15.07 59.86 16.79 0 0 0 0 

Belakang 0 12.4 21.92 31.27 32.56 1.85 0 0 0 

Tabel 7. Jenis-jenis mangrove yang ditemukan pada lokasi penelitian 

No Jenis-Jenis Mangrove No. Jenis-Jenis Mangrove 

1 Acanthus ilicifolius 8 Heritiera littoralis 

2 Acrostichum aureum 9 Nypa Fruticans 
3 Aegiceras corniculatum 10 Rhizophora apiculate 

4 Aegiceras floridum 11 Rhizophora mucranata 

5 Bruguiera cylindrical 12 Rhizophora stylosa 
6 Bruguiera parviflora 13 Soneratia alba 

7 Ceriops tegal 14 Xylocarpus granatum 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan pada ekosistem mangrove  di Pantai 

Negeri Passo ditemukan  16 jenis  gastropoda dan 

berdasarkan hasil perhitungan nilai kepadatan 

(D), kepadatan relatif (KR), dan frekuensi relatif 

(FR) tertinggi, diwakili oleh jenis Terebralia 

sulcate. Sedangkan untuk indeks 

keanekaragaman gastropoda  pada keseluruhan 

stasiun penelitian dikategorikan  sedang, 

sementara indeks keseragaman dikategorikan 

hampir merata/tinggi, dan   indeks dominansi 

yaitu dikategorikan rendah. Adapun saran yang 

dapat disampaikan yaitu perlu direkomendasikan 

suatu arahan pengelolaan guna menjaga 

keberlanjutan ekosistem mangrove dan 

sumberdaya gastopoda yang berada di pantai 

Negeri Passo. 
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